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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor psikologis seperti kecerdasan
intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ) dan se/f-¢fficacy (SE) terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis pada siswa cerdas istimewa (CI) di SMPN 2 Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah
kuantitatif dengan pendekatan ex posz facto. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh CI di SMPN 2
Tasikmalaya dengan sampel yang diambil sebanyak 23 siswa CI dengan teknik puposive sampling. Data
dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kreatif matematis, angket untuk mengukur EQ dan
SE, serta data sekunder mengenai 1Q siswa. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa IQ
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, berbeda
dengan EQ dan SE yang menunjukkan kontribusi signifikan. Selain itu, secara simultan, kombinasi
ketiga faktor psikologis ini memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis pada siswa CI.

Kata Kunci: kreativitas matematis; siswa cerdas istimewa; se/f¢ffficacy; kecerdasan emosional; 1Q.

ABSTRACT

This study aims to explore the influence of psychological factors such as intellectual
intelligence (I1QQ), emotional intelligence (EQ), and self-efficacy (SE) on the mathematical creative
thinking ability of gifted students (CI) at SMPN 2 Tasikmalaya. A quantitative approach with an ex
post facto design was applied. The population consisted of all CI students at SMPN 2 Tasikmalaya,
with a purposive sample of 23 students. Data were obtained through a mathematical creative thinking
test, EQ and SE questionnaires, and secondary data on the 1Q scores of students. The results of
multiple regression analysis revealed that, when tested partially, 1Q did not have a significant effect
on mathematical creative thinking ability. In contrast, EQ and SE showed significant contributions.
Overall, these three psychological factors exerted a statistically significant simultaneous influence on
the mathematical creative thinking ability of gifted students.

Keywords: mathematical creativity; gifted students; self-efficacy; emotional intelligence; intellectual
intelligence.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam kehidupan modern menunjukkan bahwa perubahan terus
terjadi di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Pendidikan memiliki peran krusial dalam
menyiapkan generasi masa depan agar mampu beradaptasi dan merespons perubahan zaman
secara efektif, dengan mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, dan emosional yang
relevan untuk kehidupan sehari-hari. Salah satu keterampilan utama yang dibentuk melalui
pendidikan adalah kemampuan berpikir, karena berpikir merupakan aktivitas fundamental
manusia dalam menghadapi dan menyelesaikan beragam permasalahan.

Matematika sebagai mata pelajaran inti dalam kurikulum sangat strategis dalam
mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah. Panjaitan, Lubis, &
Rajagukguk (2020) menyatakan pentingnya pembelajaran matematika yang berkelanjutan
pada semua jenjang pendidikan sebagai upaya meningkatkan indeks pembangunan manusia.
Permendikbud No. 58 Tahun 2014 mengamanatkan terkait pembelajaran matematika harus
menumbuhkan berpikir logis, kritis, kreatif, serta kolaboratif (Safitri & Maryati, 2021).
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Melalui matematika, siswa dilatih untuk mengenali pola, mengorganisasi informasi, dan
menerapkan prinsip-prinsip dalam konteks baru landasan penting bagi pengembangan
kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM).

KBKM merupakan keterampilan tingkat tinggi yang sangat relevan dengan tujuan
kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran aktif dan kontekstual. Suyitno (2021)
menckankan pentingnya pengembangan KBKM dalam menghadapi tantangan dunia nyata.
Pembelajaran berbasis gpen-ended dan eksploratit Akbar (2023) menyatakan mendorong siswa
untuk berpikir lebih dari sekadar mencari satu jawaban benar, mereka ditantang untuk
menciptakan pendekatan baru yang lebih kreatif dan reflektif.

Salah satu kelompok yang menarik untuk dikaji dalam konteks KBKM adalah siswa
Cerdas Istimewa (CI), yang memiliki potensi intelektual tinggi dengan skor IQ) di atas rata-
rata. Penelitian oleh Probosiwi, Suyitno, & Nur (2021) dan Patmawati, Turmudi, &
Prabawanto (2022) menunjukkan bahwa IQ tinggi dapat mendorong pemahaman konsep
yang mendalam dan solusi yang inovatif. Namun demikian, IQ bukan satu-satunya faktor
yang berpengaruh.

Goleman (dalam Sulastri, Suryana, & Hidayat, 2021) menyatakan bahwa IQ hanya
menyumbang sekitar 20% terhadap keberhasilan hidup, sementara 80% lainnya dipengaruhi
oleh faktor non-kognitif seperti kecerdasan emosional (EQ). EQ meliputi kapasitas untuk
mengidentifikasi, memahami, dan mengendalikan emosi, serta berperan vital dalam menjaga
semangat belajar dan menghadapi hambatan kognitif secara efektif. Studi oleh Yeni et al.
(2020) dan Novianti & Dasari (2023) menunjukkan bahwa EQ berkontribusi signifikan
terhadap KBKM siswa, khususnya dalam konteks pembelajaran matematika gpen-ended.

Di samping 1Q dan EQ, seffefficacy (SE) juga menjadi prediktor penting dalam
pengembangan KBKM. SE merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya
menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu Bandura (dalam Lestari & Yudhanegara,
2017). Penelitian oleh Sukma & Priatna (2021) dan Tuzzahra, Haji, & Susanta (2023)
menunjukkan bahwa siswa dengan SE tinggi cenderung lebih gigih, adaptif, dan terbuka
terhadap pendekatan kreatif dalam menyelesaikan soal matematika.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa seleksi kelas CI masih berfokus pada aspek 1Q
saja, tanpa mempertimbangkan faktor lain. Siswa CI memang menunjukkan kecepatan
memahami materi, namun tidak semuanya mampu mengekspresikan KBKM secara optimal.
Beberapa mengalami penurunan motivasi atau resistensi terhadap soal terbuka, indikasi
bahwa IQ tinggi tidak otomatis sejalan dengan kreativitas jika tidak didukung oleh faktor
afektif. Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk menganalisis pengaruh IQ terhadap KBKM siswa CI.

2. Untuk menganalisis pengaruh EQ terhadap KBKM siswa CI.

3. Untuk menganalisis pengaruh SE terhadap KBKM siswa CI.

4. Untuk menganalisis pengaruh 1Q, EQ, dan SE secara simultan terhadap KBKM
siswa CI.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto, yang
berarti seluruh variabel ditelaah berdasarkan kondisi yang telah terjadi tanpa adanya
manipulasi dari pithak peneliti. Dengan desain ini, analisis difokuskan pada pengamatan
dampak atau hubungan antar variabel sebagaimana adanya dalam konteks alami. Desain
penelitian yang digunakan adalah korelasional untuk mengetahui pengaruh 1Q, EQ, dan SE
terhadap KBKM siswa CI. Subjek penelitian adalah siswa Cerdas Istimewa (CI) di SMPN 2
Tasikmalaya. Sebanyak 23 siswa dijadikan sampel dari total 54 siswa melalui teknik purposive
sampling, di mana pemilihan subjek didasarkan pada kriteria tertentu yang relevan dengan



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 7(6), 609-619 611

tujuan penelitian. Proses pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan tiga instrumen
utama yaitu tes uraian untuk mengukur KBKM, angket skala Likert untuk EQ dan SE, serta
data IQQ sebagai data sekunder dari hasil seleksi masuk kelas CI oleh laboratorium psikologi
UPL. Seluruh instrumen telah melalui validasi ahli dan uji statistik, serta dinyatakan valid dan
reliabel. Pengolahan data dilakukan dengan metode regresi linear berganda, disertai uji parsial
(i T), uji simultan (uji F), serta perhitungan koefisien determinasi untuk menilai kontribusi
variabel bebas terhadap variabel terikat. Seluruh analisis dilakukan menggunakan software
SPSS versi 26 sebagai alat bantu statistik, setelah data dinyatakan memenubhi syarat kelayakan
analisis melalui uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan data empirik, skor KBKM siswa CI berkisar antara 5 hingga 13, dengan
rata-rata 8,96 dan simpangan baku 2,18. Rentang nilai yang relatif sempit dan rata-rata
mendekati 9 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kecakapan dasar dalam
berpikir kreatif matematis serta strategi belajar yang cukup baik. Skor terendah (5)
mencerminkan perlunya pendampingan khusus, sedangkan skor tertinggi (13) menunjukkan
adanya individu dengan kemampuan sangat unggul. Untuk memudahkan interpretasi, skor
KBKM selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga kategori berdasarkan rentang nilai hasil
pengolahan mean dan SD, sebagaimana disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi KBKM

Kategori Skor KBKM Jumlah Persentase (%)
Tinggi X > 11,14 4 17,4
Sedang 6,78 < X < 11,14 16 69,6
Rendah X > 6,78 3 13
Jumlah 23 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (69,6%) berada dalam kategori
KBKM sedang. Sebanyak 17,4% siswa memiliki kemampuan kreatif matematis yang
tergolong rendah, sementara 13% lainnya berada dalam kategori tinggi. Distribusi ini
mencerminkan adanya variasi kemampuan berpikir kreatif matematis di antara peserta didik,
dengan dominasi kecakapan pada tingkat sedang.

Berdasarkan data sekunder, distribusi skor 1QQ siswa CI dalam penelitian ini berkisar
antara 117 hingga 135, dengan rata-rata 121,09 dan simpangan baku sebesar 4,53. Rentang
nilai yang relatif sempit menunjukkan bahwa kemampuan kognitif kelompok CI ini cukup
homogen dan stabil, berada di atas rata-rata populasi siswa umum. Sebagian besar siswa
berada dalam zona kecerdasan “Superior”, sebagaimana klasifikasi yang dikembangkan oleh
Terman dan Merrill (dalam Wahab & Rosnawati, 2021). Kategori kecerdasan intelektual ini
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi 1Q

Kategori Skor 1Q Jumlah Persentase (%)
Superior 120 - 139 13 56,5
Rata-rata Tinggi 110 —119 10 43,5
Jumlah 23 100

Sebagian besar siswa (56,5%) termasuk dalam kategori “Superior” dengan rentang skor
120-139, menunjukkan bahwa mereka memiliki kapasitas kognitif yang tingei dan konsisten.
Sisanya (43,5%) berada pada kategori “Rata-rata Tinggi”. Distribusi ini mencerminkan
homogenitas kecerdasan intelektual yang cukup kuat dalam kelompok CI, dengan mayoritas
berada di atas rata-rata populasi siswa umum.
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Skor EQ siswa CI bervariasi dari 41 hingga 69, dengan rata-rata 53,22 dan simpangan
baku 8,38. Rentang nilai yang cukup lebar menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
kemampuan mengenali, mengelola, dan memanfaatkan emosi di antara siswa. Sebagian
menunjukkan kecakapan emosional yang tinggi, sementara lainnya berada di bawah ambang
rata-rata, menandakan perlunya pengembangan keterampilan regulasi emosi, empati, dan
ketahanan diri. Untuk memudahkan interpretasi, skor EQ siswa dikelompokkan ke dalam
tiga kategori berbasis mean dan SD, sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Kategorisasi EQ

Kategori Skor EQ Jumlah Persentase (%)
Rendah X < 44,84 4 17.4
Sedang X <X <616 14 60,9
Tinggi X > 616 5 21,7
Jumlah 23 100

Tabel 3 memperlihatkan bahwa mayoritas siswa (60,9%) tergolong dalam kategori
kecerdasan emosional sedang. Sebanyak 21,7% menunjukkan kemampuan emosional yang
tinggi, sedangkan 17,4% lainnya berada dalam kategori rendah. Distribusi ini
mengindikasikan adanya ragam kemampuan siswa dalam mengenali, mengelola, dan
memanfaatkan emosi, yang dapat berdampak pada proses belajar dan interaksi sosial mereka.

Skor self-efficacy siswa CI berkisar antara 38 hingga 74, dengan rata-rata 51,35 dan
simpangan baku 9,35. Sebaran nilai yang cukup lebar mengindikasikan adanya variasi tingkat
keyakinan diri dalam menghadapi tantangan akademik, khususnya dalam mata pelajaran
matematika. Sebagian siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang sangat tinggi,
sedangkan yang lain berada di bawah rata-rata dan kemungkinan membutuhkan dukungan
lebih lanjut untuk mengembangkan se/f¢fficacy mereka. Untuk memudahkan interpretasi, skor
self-efficacy dikelompokkan ke dalam tiga kategori menggunakan pendekatan mean dan SD,
sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kategorisasi Se/f-Efficacy

Kategori Skor EQ Jumlah Persentase (%)

Rendah X <41,99 3 13

Sedang 41,99 < X < 60,7 17 74

Tinggi X = 60,7 3 13
Jumlah 23 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas siswa (74%) berada dalam kategori se/f-efficacy
sedang, sementara masing-masing 13% siswa termasuk dalam kategori tinggi dan rendah.
Sebaran ini mencerminkan adanya variasi tingkat keyakinan diri dalam menghadapi tantangan
akademik, khususnya dalam matematika, yang berpotensi memengaruhi strategi pemecahan
masalah dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan soal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Data residual diuji menggunakan Shapiro-Wilk dengan hasil signifikansi 0,303 (> 0,05),
yang berarti distribusi residual normal dan memenuhi asumsi analisis regresi.
Uji Linearitas

Hubungan antara KBKM dengan setiap variabel bebas dinyatakan linear berdasarkan
nilai signifikansi deviasi dari linearitas, yaitu kecerdasan intelektual 0,728; kecerdasan
emosional 0,859; self-¢fficacy 0,851. Seluruh nilai signifikansi deviasi dari linearitas > 0,05,
sehingga asumsi linearitas terpenuhi.

Uji Multikolinearitas
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Nilai Tolerance (> 0,100) dan VIF (< 10) untuk semua variabel menunjukkan tidak
adanya multikolinearitas, sehingga variabel bebas layak digunakan dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas
Berbantuan SPSS versi 26 uji Glejser digunakan menunjukkan bahwa ketiga variabel
memiliki nilai signifikansi > 0,05, sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan model
dianggap homogen dalam varian residualnya.
Tabel 5. Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Hasil Utama Keterangan
Uji Normalitas Shapiro-Wilk Sig. = 0,303 Distribusi residual
normal
Uji Linearitas Sig. Deviasi intelektual = 0,728 Hubungan antar
Sig. Deviasi emosional = 0,859 variabel linear

Sig. Deviasi se/f-¢fficacy = 0,851

Uji Multikolinearitas ~ Tolerance (1Q) 0,774 > 0,100  VIF 1,292 < 10 Tidak terjadi
Tolerance (EQ) 0,564 > 0,100 VIF 1,774 < 10 multikolinearitas
Tolerance (SE) 0,571 > 0,100  VIF 1,750 < 10

Uit Sig. Intelektual 0,639 > 0,05 Tidak terjadi

Heteroskedastisitas Sig. Emosional 0,639 > 0,05 heteroskedastisitas
Sig. Self-Efficacy 0,639 > 0,05

Uji Hipotesis
Hasil uji regresi berganda
Tabel 6 menyajikan hasil uji regresi berganda.
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Berganda 3 Variabel Bebas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -18,110 5,857 -3,092 ,006
Kecerdasan Intelektual ,109 ,042 226 2,563 ,019
Kecerdasan Emosional ,081 ,027 , 310 3,000 ,007
Self-efficacy ,187 ,024 ;799 7,792,000

a. Dependent Variable: KBKM

Berdasarkan Tabel 4.16, model regresi linear berganda dapat dinyatakan dalam
persamaan: KBKM = — 18,110 + 0,109X; + 0,081X, + 0,187X;

Konstatanta model bernilai -18,110. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa jika
nilai variabel kecerdasan intelektual (X;), kecerdasan emosional (X;) dan seffefficacy (X3)
diasumsikan sama dengan nol, maka KBKM siswa rendah. Nilai koefisien X; sebesar 0,109.

Nilai koefisien X; yang positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
kecerdasan intelektual berhubungan dengan kenaikan 0,109 poin KBKM siswa. Nilai
koefisien X, sebesar 0,081. Nilai koefisien X, yang positif menunjukkan bahwa jika
kecerdasan emosional siswa naik satu satuan, maka KBKM siswa juga akan naik sebesar 0,081
poin. Nilai koefisien X3 sebesar 0,187. Nilai koefisien X3 yang positif menunjukkan bahwa
peningkatan satu satuan pada se/f-¢fficacy akan meningkatkan KBKM siswa sebesar 0,187 poin.

Hasil Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi dalam Uji t dan F
Rangkuman uji hipotesis secara keseluruhan disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Variabel Pengaruh Uiji Hipotesis Uit Kesimpulan
Determinasi
Pengaruh parsial X, Nilai Sig. Uji t 6,1% X, tidak berpengaruh signifikan
terthadap Y 0,255 > 0,05
Pengaruh parsial X, Nilai Sig. Uji t 51,6% X, berpengaruh positif
tethadap Y 0,000 > 0,05 signifikan
Pengaruh parsial X3 Nilai Sig. Uji t 81% X3 berpengaruh positif
terhadap Y 0,000 > 0,05 signifikan
Pengaruh simultan X, Nilai Sig. Uji F 88,6% X1, X5 & X3 bersama-sama
X, dan X3 terhadap Y 0,000 > 0,05 berpengaruh signifikan

Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa IQ tidak memberikan pengaruh
signifikan secara parsial terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM), dengan
kontribusi hanya sebesar 6,1%, sedangkan EQ dan se/f-¢fficacy menunjukkan pengaruh positif
signifikan masing-masing sebesar 51,6% dan 81%, menandakan bahwa aspek afektif dan
keyakinan diri siswa memiliki peranan besar dalam mendorong eksplorasi ide matematis yang
kreatif; secara simultan, ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh kolektif sebesar
88,0% terhadap KBKM, mempertegas bahwa kombinasi antara kemampuan kognitif,
regulasi emosi, dan se/fbelief merupakan fondasi penting dalam menumbuhkan potensi
berpikir kreatif matematis siswa CI secara lebih utuh dan berdampak.

Pembahasan
Pengarub kecerdasan intelektnal terhadap kemampnan berpikir kreatif matematis pada siswa cerdas
istimewa

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM) pada siswa cerdas
istimewa (CI). Berdasarkan uiji t, nilai signifikansi sebesar 0,255 lebih besar dari 0,05, sehingga
hipotesis nol (Hyp) diterima. Koefisien determinasi sebesar R* = 0,061 menandakan bahwa
IQ hanya menjelaskan 6,1% variasi KBKM. Meskipun seluruh sampel menunjukkan tingkat
IQ tinggi (rata-rata 121,09; SD = 4,53), rentang skor yang sempit mengakibatkan sampel
relatif homogen secara kognitif. Hal ini menyebabkan perbedaan skor KBKM tidak lagi dapat
dijelaskan oleh IQQ. Misalnya, S-15 dan S-3 memiliki IQ) yang sama tetapi skor KBKM
berbeda, dan S-11 dengan IQ kategori superior menunjukkan skor KBKM lebih rendah
dibandingkan S-16 yang berada pada IQ) rata-rata tinggi.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Kartika & Hastjarjo (2020), yang menemukan
bahwa hubungan antara 1QQ dan kreativitas hanya signifikan pada kelompok dengan 1Q
rendah (r=0,215, p<0,05), tetapi tidak signifikan pada kelompok dengan IQ tinggi (r=0,110,
p>0,05). Artinya, IQQ memiliki korelasi dengan kreativitas pada level dasar, namun hubungan
tersebut melemah pada kelompok IQ tinggi. Penelitian Karwowski et al. (2016), yang
melibatkan 12.255 subjek dari berbagai usia dalam delapan studi, juga menyatakan bahwa
pada kelompok IQ tinggi (di atas 120), hubungan IQ dan kreativitas menjadi tidak signifikan
karena terbatasnya variansi I1QQ yang tersedia untuk dianalisis. Dalam konteks statistik,
korelasi yang lemah pada kelompok homogen menunjukkan bahwa IQ adalah kondisi yang
“perlu tetapi tidak cukup” untuk mendorong kreativitas, khususnya aspek originality. Fluency
dapat dipengaruhi 1Q), tetapi ide-ide unik dan fleksibel lebih dipengaruhi oleh pengalaman,
minat, dan kebebasan berpikir.

Hasil Tes Diagnostik Eksternal (HTDE) menunjukkan bahwa mayoritas siswa CI
memiliki preferensi bakat di bidang Bahasa, Sastra, atau Sosial Humaniora (Soshum), bukan
Sains dan Teknologi (Saintek). Berdasarkan hasil wawancara hanya 3 dari 23 siswa yang secara
eksplisit menyatakan ketertarikan terhadap matematika. Faktor minat ini memengaruhi
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pengembangan kreativitas matematis mereka, sebagaimana ditegaskan oleh Octaviana &
Sinaga (2023) serta Supono, Matrubi, & Abror (2025), bahwa motivasi intrinsik dan minat
terthadap bidang tertentu adalah kunci dalam mendorong kreativitas. Maka, meskipun
memiliki modal IQ tinggi, siswa CI tidak serta-merta memiliki KBKM yang tinggi jika tidak
dibarengi minat, motivasi, dan dukungan lingkungan belajar yang tepat.

Secara keseluruhan, 1Q) memiliki keterbatasan dalam menjelaskan KBKM siswa CI.
Faktor-faktor non-kognitif seperti kecerdasan emosional, se/fefficacy, motivasi, minat, dan
lingkungan belajar justru memiliki pengaruh lebih besar dan perlu menjadi fokus
pengembangan strategi pembelajaran yang mendukung kreativitas matematis secara utuh.

Pengarub kecerdasan emosional terbadap kemampuan berpikir kreatif matematis pada siswa cerdas
istimena

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional (X;) berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM) siswa cerdas istimewa
(CI). Nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05 menandakan hipotesis alternatif (H,)
diterima. Koefisien determinasi (R* = 0,516) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
menjelaskan 51,6% variasi KBKM, sehingga memiliki kontribusi substansial. KBKM
dianalisis melalui empat indikator: fluency, flexibility, originality, dan elaboration, sebagaimana
dijelaskan dalam teori Munandar (Kadir, Machmud, Usman, & Katili, 2022) dan Guilford
(Fitri, Mutahara, Maslina, & Ayu, 2025). Sementara kecerdasan emosional dikaji melalui lima
komponen Goleman (Nasution, Nasution, & Harahap, 2023) kesadaran diri, pengelolaan
emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.

Hasil angket menunjukkan capaian tertinggi pada empati (80%) dan keterampilan sosial
(79%) yang mendukung diskusi aktif, pemahaman perspektif, dan solusi fleksibel (flexibility
dan elaboration). Motivasi diri (77%) berkontribusi terhadap fluency dan originality, melalui
dorongan eksploratif yang mendorong siswa menciptakan banyak ide dan solusi unik.
Sebaliknya, kesadaran diri (72%) dan pengelolaan emosi (71%) masih relatif rendah, sehingga
siswa rentan frustrasi saat gagal dan kurang reflektif dalam mengevaluasi proses berpikirnya.
Maka, perlu pendekatan pedagogis yang mendukung regulasi afektif seperti jurnal refleksi,
mindfulness, dan diskusi metakognitif berbasis soal menantang.

Analisis kualitatif memperkuat temuan ini. Siswa S-16 (skor KBKM: 13 dari 16)
menunjukkan capaian tinggi pada keterampilan sosial (100%), pengelolaan emosi (85%), dan
empati (81%) yang mendukung fluency dan elaboration. Meskipun motivasi diri dan kesadaran
diri masih sedang, kekuatan interpersonal dan regulasi afektif tetap menjaga kualitas
berpikirnya. Sebaliknya, S-11 (skor KBKM: 6 dari 16) menunjukkan capaian EQ yang tidak
seimbang kesadaran diri dan motivasi cukup, tapi pengelolaan emosi (60%) dan keterampilan
sosial (62,5%) rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya keberanian eksploratif dan
minimnya respons reflektif dalam diskusi kelas.

Sintesis kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
membentuk kesiapan psikologis siswa untuk berpikir fleksibel dan orisinal. Hal ini sejalan
dengan Harefa, Yakin, & Harefa (2023), yang menyatakan bahwa EQ berperan dalam
mengelola stres dan meningkatkan motivasi belajar dalam konteks matematika. Guru perlu
merancang pembelajaran matematika yang menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif:
memberi ruang berpikir tanpa takut salah, memfasilitasi refleksi, mendorong se/f-assessment,
dan melatih regulasi emosi. Pendekatan ini membentuk ketahanan emosional dan ruang
kreativitas, sebagaimana ditegaskan Azis (2021), bahwa pengelolaan emosi secara rasional
memberi ruang bagi kreativitas untuk tumbuh. Dengan demikian, EQ merupakan dasar
penting dalam merancang pembelajaran matematika yang mendukung kreativitas siswa CI
secara autentik dan berkelanjutan.
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Pengarub self-efficacy terbadap kemampnan berpikir kreatif matematis pada siswa cerdas istimewa

Penelitian ini menunjukkan bahwa se/f-efficacy (X3) berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM) siswa cerdas istimewa.
Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menandakan bahwa hipotesis
alternatif (H,) diterima. Koefisien determinasi (R* = 0,810) mengindikasikan bahwa se/f-¢fficacy
menjelaskan 81% variasi KBKM kontribusi yang sangat dominan. Konsep se/f-¢fficacy
mengacu pada teori Bandura (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2018) yang mencakup tiga
dimensi utama: magnitude (keyakinan menghadapi kesulitan), szength (keteguhan dalam
menyelesaikan tantangan nyata), dan generality (kepercayaan diri lintas situasi). Dalam
penelitian ini, capaian rata-rata siswa CI untuk masing-masing dimensi adalah magnitude 67%,
strength 75%, dan generality 68%, menunjukkan bahwa siswa cenderung kuat saat menghadapi
tekanan langsung, namun belum cukup yakin dalam menghadapi keraguan awal atau
menerapkan strategi lintas konteks pembelajaran.

Analisis kualitatif terhadap dua profil siswa memperkuat temuan ini. Siswa S-16
menunjukkan self-¢fficacy sangat tinggi (magnitude 87,5%, strength 100%, generality 92%) dan
meraith skor KBKM 13 dari 16, dengan capaian baik pada fluency, flexibility, dan elaboration.
Keteguhan berpikir dan adaptabilitas dalam menyelesaikan berbagai tipe soal menjadi
kekuatan utama siswa ini, meskipun originality masih bisa ditingkatkan. Sebaliknya, siswa S-11
menunjukkan se/f-efficacy rendah (magnitude 54%, strength 62%, generality 58%) dan memperoleh
KBKM hanya 6 dari 16. Ia mampu berpikir lancar dan cukup fleksibel, namun kurang
eksploratif, minim elaborasi, dan tidak menunjukkan keberanian dalam menyusun ide unik.
Keraguan menghadapi tugas sulit, mudah menyerah saat strategi awal gagal, dan
ketidakmampuan menerapkan strategi lintas konteks merupakan hambatan utama yang
membatasi kreativitas matematisnya.

Sintesis temuan kuantitatif dan kualitatif mengindikasikan bahwa se/f¢fficacy bersifat
integratif dalam mendukung KBKM: bukan hanya memengaruhi motivasi belajar, tetapi juga
membentuk pola pikir reflektif, terbuka, dan tahan terhadap ketidakpastian. Temuan ini
konsisten dengan kajian Tuzzahra et al. (2023) yang menunjukkan bahwa se/f-¢fficacy memiliki
kontribusi langsung terhadap kreativitas matematis sebesar 20,44%. Guru perlu merancang
strategi pembelajaran yang menumbuhkan seluruh dimensi se/f-efficacy: mulai dari memberi
tantangan bertahap agar siswa mengalami keberhasilan kecil (scaffolded success), memberikan
dukungan verbal (verbal persuasion), hingga menyediakan tugas terbuka (gpen-ended tasks) yang
mendorong eksplorasi solusi tanpa takut salah.

Strategi reflektif seperti diskusi metakognitif dan pemetaan strategi belajar juga penting
untuk membangun kepercayaan diri siswa dalam mengenali kekuatan mereka sendiri. Ketika
siswa CI memiliki keyakinan diri yang kuat dan fleksibel, potensi berpikir kreatif mereka tidak
hanya terbuka, tetapi berkembang secara bermakna dalam pemecahan masalah matematika.
Maka dari itu, se/f-efficacy perlu ditempatkan sebagai fondasi utama dalam desain pembelajaran
matematika yang bertujuan mengembangkan kreativitas siswa secara autentik.

Pengarub kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan self-efficacy terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis pada siswa cerdas istimewa

Penelitian ini mengungkap bahwa kecerdasan intelektual (X7), kecerdasan emosional
(Xz), dan seffefficacy (X3) secara simultan memberikan kontribusi signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM) pada siswa cerdas istimewa (CI).
Berdasarkan uji F, nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama memengaruhi KBKM secara bermakna. Koefisien determinasi
R?* = 0,886 menunjukkan bahwa 88,6% variasi KBKM dapat dijelaskan oleh kombinasi 1Q),
EQ, dan se/f-¢fficacy suatu kontribusi yang sangat kuat.
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Ketiga aspek ini saling melengkapi: IQ membentuk fondasi logis dan sistematis dalam
berpikir, EQ membantu siswa mengelola tekanan dan mempertahankan motivasi, sementara
self-efficacy menjadi pendorong keberanian eksploratif dan ketekunan saat menghadapi
tantangan. Temuan ini mempertegas bahwa pengembangan kreativitas matematis tidak
cukup jika hanya berfokus pada kemampuan kognitif, melainkan harus melibatkan dimensi
afektif dan psikologis secara utuh.

Bandura (Lestari & Yudhanegara, 2017) menekankan bahwa se/f-¢fficacy memengaruhi
pemilihan strategi, intensitas usaha, dan ketahanan menghadapi kesulitan belajar. Sementara
itu, Goleman (Nasution et al., 2023) menambahkan bahwa regulasi emosi dan kesadaran
sosial mendukung kemampuan siswa dalam menghadapi situasi kompleks. Patmawati et al.
(2022) menyebut 1Q sebagai dasar untuk memahami struktur informasi dan berpikir
sistematis. Ketiganya bersinergi dalam mengaktifkan potensi berpikir kreatif, khususnya
dalam konteks pembelajaran matematika yang menuntut inovasi dan ketekunan.

Tlustrasi profil siswa menunjukkan perbedaan nyata dalam integrasi ketiga aspek ini.
Siswa S-16 menjadi contoh optimal, dengan kemampuan matematis yang baik, kecakapan
mengelola emosi, serta keyakinan tinggi terhadap kapasitas dirinya. Hasil KBKM-nya
mencerminkan ide-ide yang logis sekaligus unik dan fleksibel. Sebaliknya, siswa S-11, meski
memiliki IQQ tinggi, menunjukkan skor KBKM rendah karena rendahnya EQ dan se/f-¢fficacy.
Ia kesulitan mempertahankan motivasi dan kurang fleksibel dalam menyusun strategi
alternatif saat menghadapi soal terbuka.

Secara keseluruhan, kreativitas matematis siswa CI lahir dari interaksi dinamis antara
kemampuan kognitif, regulasi emosi, dan kepercayaan diri dalam berpikir. Ketika 1Q, EQ,
dan self-efficacy berkembang secara seimbang, siswa cenderung menunjukkan pola pikir yang
reflektif, fleksibel, dan produktif. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang integratif
yang menggabungkan ranah kognitif dan afektif akan lebih efektif dalam mengoptimalkan
potensi KBKM siswa CI secara berkelanjutan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis (KBKM) pada siswa cerdas istimewa (CI) tidak cukup dijelaskan
oleh kecerdasan intelektual saja. Secara parsial, 1Q tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan, sementara EQ dan se/fefficacy memberikan kontribusi positif yang signifikan
terhadap KBKM. Analisis simultan menunjukkan bahwa kombinasi 1Q, EQ, dan SE secara
kolektif menjelaskan 88,6% variasi KBKM. Temuan ini menegaskan bahwa kreativitas
matematis merupakan hasil interaksi kompleks antara kemampuan kognitif, pengelolaan
emosi, dan kepercayaan diri siswa dalam berpikir dan bertindak.
Rekomendasi dan Prospek Pengembangan

Bagi praktisi pendidikan, pembelajaran matematika sebaiknya dirancang secara
menyeluruh dengan mengintegrasikan penguatan aspek afektif. Pengembangan kecerdasan
emosional dan se/f¢fficacy dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran yang mendukung
regulasi emosi, motivasi internal, serta keberanian dalam berpikir fleksibel dan eksploratif.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel agar hasil lebih
representatif secara demografis dan institusional. Selain itu, penggalian variabel tambahan
seperti gaya belajar, minat terhadap bidang matematika, serta performa lintas mata pelajaran
dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi profil kreativitas
siswa CI secara lebih komprehensif.
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